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Abstraksi

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan negatif antara
penerimaan diri dengan kecemasan dalam menjalin hubungan lawan jenis pada
perempuan dewasa awal. Penelitian ini dilakukan pada perempuan dewasa awal
lajang, dengan rentang usia 18-25 tahun, yang tinggal di Kelurahan Mojoroto,
Kecamatan Mojoroto, Kota Kediri, Propinsi Jawa Timur, yang berjumlah 102
orang. Alat untuk mengumpulkan data berupa kuesioner penerimaan diri yang
terdiri dari 73 butir aitem dan kuesioner kecemasan dalam menjalin hubungan
lawan jenis terdiri dari 50 butir aitem. Uji reliabilitas pada skala penerimaan diri
sebesar 0,921 dan skala kecemasan dalam menjalin hubungan lawan jenis sebesar
0,870. Analisa data dilakukan dengan teknik statistik korelasi Product Moment
versi 20 IBM for Windows. Berdasarkan hasil analisa data penelitian diperoleh
nilai korelasi antara penerimaan diri dengan kecemasan dalam menjalin hubungan
lawan jenis sebesar -0,634 dengan p sebesar 0,000. Hal ini menunjukkan bahwa
terdapat korelasi negatif dan signifikan antara penerimaan diri dengan kecemasan
dalam menjalin hubungan lawan jenis pada perempuan dewasa awal. Artinya
individu yang memiliki penerimaan diri yang kurang baik, maka akan cenderung
mengalami kecemasan dalam menjalin hubungan dengan lawan jenis.

Kata kunci: penerimaan diri, kecemasan dalam menjalin hubungan lawan jenis,
perempuan dewasa awal

PENDAHULUAN
Dewasa ini banyak sekali ditemukan orang dewasa awal yang memiliki

masalah dalam menjalin hubungan dengan lawan jenis mengakibatkan mereka
harus menjalani hidup sendiri tanpa teman dekat, ataupun pasangan hidup. Hal
tersebut terbukti dengan meningkatnya jumlah orang dewasa lajang, seperti yang
terjadi di negara-negara maju seperti Amerika, yang menurut laporan statistik U.S.
Census Bureu tahun 2009 menyatakan bahwa sekitar 40% dari total manusia
dewasa dinyatakan belum menikah. Kemudian di Indonesia sendiri seperti yang
dikutip dari majalah online tempo.co bahwa jumlah populasi orang dewasa yang
berstatus lajang (single) di Indonesia mencapai 52 juta orang, dengan rentang usia,
pada masa dewasa awal yaitu 18-40 tahun. Pada 2010, jumlah pria dewasa lajang
mencapai 4,9 juta orang, sementara untuk perempuan mencapai 4,7 juta. Angka
ini meningkat drastis pada 2014, jumlah pria dewasa lajang mencapai 5,1 juta dan



perempuan mencapai 5 juta. Hal tersebut ditakutkan akan berpengaruh terhadap
kelangsungan pertumbuhan penduduk di Indonesia.

Menjalin hubungan dengan lawan jenis dalam masa dewasa awal sangat
diperlukan, hal tersebut untuk memenuhi tugas perkembangannya dengan baik.
Karena menikah dan membentuk sebuah keluarga adalah tugas perkembangan
pada masa dewasa yang harus dipenuhi (Hurlock, 2009). Berbagai masalah
psikologis maupun masalah kondisi fisik yang dialami perempuan dewasa awal
tersebut menimbulkan hambatan dalam menjalin hubungan dengan lawan jenis.
Individu yang cenderung kurang objektif dalam memandang dan menilai dirinya,
kurang bisa menerima segala yang ada pada dirinya baik itu kelebihan serta
kelemahan yang dimiliki akan membuat individu cenderung menarik diri dari
lingkungan sosial, memiliki perasaan khawatir, ketakutan yang membuat tidak
nyaman sehingga menimbulkan kecemasan dalam usahanya menjalin hubungan
dengan lawan jenis. Individu yang cemas akan ditandai dengan adanya rasa
khawatir, gelisah dan perasaan akan terjadi sesuatu hal yang tidak menyenangkan
dan individu menjadi tidak mampu untuk menemukan penyelesaian dari
masalahnya (Neale, 2006).

Berdasarkan uraian di atas bisa diasumsikan bahwa ada hubungan antara
penerimaan diri dengan kecemasan dalam menjalin hubungan dengan lawan jenis
pada perempuan dewasa awal. Berawal dari individu yang kurang bisa menilai
secara objektif mengenai dirinya, kurang bisa menerima segala kelebihan serta
kekurangan yang dimiliki akhirnya individu tersebut cenderung mengalami
kecemasan dalam menjalin hubungan dengan lawan jenis.

KERANGKA DASAR TEORI
Penerimaan Diri

Penerimaan diri merupakan sikap untuk menilai diri dan keadaannya
secara objektif, menerima segala yang ada pada dirinya termasuk kelebihan-
kelebihan dan kelemahan-kelemahannya. Sheerer (Cronbach, 1963 dalam
Paramitha, 2012). Sedangkan Chaplin (2009) berpendapat bahwa penerimaan diri
adalah sikap yang pada dasarnya merasa puas dengan diri sendiri, kualitas-
kualitas dan bakat-bakat sendiri, dan pengakuan akan keterbatasan-keterbatasan
sendiri.

Menurut Sheerer (dalam Prasetia, 2013) faktor-faktor yang menghambat
penerimaan diri, antara lain : (a) sikap anggota masyarakat yang tidak
menyenangkan atau kurang terbuka; (b) adanya hambatan dalam lingkungan; (c)
memiliki hambatan emosional yang berat; (d) selalu berpikir negatif tentang masa
depan.

Sedangkan Sheerer menyebutkan ciri-ciri penerimaan diri (dalam
Satyaningtyas dan Abdullah, 2012) adalah sebagai berikut : (a) adanya keyakinan
akan kemampuan diri dan sikap optimis menghadapi kehidupan yaitu yakin
bahwa kesulitan yang dihadapi pasti mampu diatasi dan tidak mudah menyerah;
(b) berpikir positif terhadap diri sendiri dan tidak menganggap orang lain menolak
dirinya yaitu memiliki rasa aman dalam diri sendiri dan dapat bergaul tanpa
merasa curiga; (c) menganggap dirinya berharga sebagai manusia yang sederajat
dengan orang lain yaitu tidak takut bergaul pada situasi pergaulan yang berbeda



dan tidak malu belajar pada orang lain; (d) tidak adanya rasa malu dan tidak hanya
memperhatikan dirinya yaitu dapat mengekspresikan perasaan dalam bentuk yang
tepat dan berusaha memperhatikan orang lain; (e) adanya keberanian memikul
tanggung jawab terhadap perilakunya yaitu mampu menguasai pikiran, perkataan,
maupun perbuatan sebaik mungkin dan berani memikul tanggung jawab atas
akibat yang terjadi; (f) berperilaku menggunakan norma yaitu memiliki prinsip
yang baik dan berguna bagi diri sendiri menjadi norma dalam berperilaku ; (g)
mampu menerima pujian dan celaan secara objektif yaitu melakukan evaluasi diri
sendiri terhadap kritik yang diterima dan siap mendapat pujian atas prestasinya; (h)
tidak menyalahkan diri atas keterbatasan diri ataupun dalam mengingkari
kelebihan yaitu sadar akan keterbatasan tanpa menjadi rendah diri dan berusaha
aktif mengembangkan kelebihan yang dimiliki secara maksimal.

Kecemasan
Kecemasan sebagai keadaan yang emosional yang mempunyai ciri

keterangsangan fisiologis, perasaan yang tegang yang tidak menyenangkan dan
perasaan aprehensi atau keadaan kuatir yang mengeluhkan bahwa sesuatu yang
buruk akan segera terjadi (Nevid, dkk, 2003). Horney (dalam Alwisol, 2009)
berpendapat bahwa kecemasan dasar berasal dari takut, suatu peningkatan yang
berbahaya dari perasaan tak berteman dan tak berdaya dalam dunia penuh
ancaman.

Sedangkan Freud (dalam Corey, 2013) mengatakan bahwa kecemasan
adalah suatu keadaan tegang yang memotivasi individu untuk berbuat sesuatu.
Fungsinya adalah untuk memperingatkan adanya ancaman bahaya, yakni sinyal
bagi ego yang akan terus meningkat jika tindakan-tindakan yang layak untuk
mengatasi ancaman tidak diambil. Apabila tidak bisa mengendalikan kecemasan
melalui cara-cara yang rasional dan langsung, maka ego akan mengandalkan
cara-cara yang tidak realistis yakni tingkah laku yang berorientasi pada
pertahanan ego.

Nevid, dkk (2003) membagi faktor-faktor kecemasan tersebut kedalam
empat faktor, yaitu :

a. Faktor Biologis: (1) predisposisi genetis; (2) iregularitas dalam fungsi
neurotransmiter; (3) abnormalitas dalam jalur otak yang memberi sinyal
bahaya atau yang menghambat tingkah laku repetitive

b. Faktor Lingkungan Sosial: (1) pemaparan terhadap peristiwa yang
mengancam atau traumatis; (2) mengamati respon takut pada orang lain; (3)
kurangnya dukungan sosial; (4) tidak mantapnya nilai hidup yang
diajarkan.

c. Faktor Behavioral: (1) pemasangan stimuli aversif dan stimuli yang
sebelumnya netral (classical conditioning); (2) kelegaan dari kecemasan
karena melakukan ritual kompulsif atau menghindari stimuli fobik
(operant conditioning); (3) kurangnya kesempatan untuk pemunahan
(extinction) karena penghindaran terhadap objek atau situasi yang ditakuti.

d. Faktor Kognitif dan Emosional: (1) konflik psikologis yang tidak
terselesaikan; (2) faktor-faktor kognitif, seperti prediksi yang berlebihan
tentang ketakutan, keyakinan-keyakinan yang self defeating atau irasional,



sensitivitas berlebih terhadap ancaman, sensivitas kecemasan, salah
atribusi dari sinyal-sinyal tubuh, dan self efficacy yang rendah.

Sedangkan Nevid, dkk (2003) berpendapat bahwa ciri-ciri kecemasan
adalah sebagai berikut : (a) Secara fisik meliputi kegelisahan, kegugupan, tangan
dan anggota tubuh yang bergetar atau gemetar, banyak berkeringat, mulut atau
kerongkongan terasa kering, sulit berbicara, sulit bernafas, jantung berdebar keras
atau berdetak kencang, pusing, merasa lemas atau mati rasa, sering buang air kecil,
merasa sensitif atau mudah marah; (b) Secara behavioral meliputi perilaku
menghindar, perilaku melekat atau tergantung (dependent), perilaku terguncang;
(c) Secara kognitif meliputi kuatir tentang sesuatu, perasaan terganggu atau
ketakutan atau aprehensi terhadap sesuatu yang terjadi di masa depan, keyakinan
bahwa sesuatu yang mengerikan akan terjadi tanpa penjelasan yang jelas,
ketakutan akan kehilangan kontrol, ketakutan akan ketidakmampuan untuk
mengatasi masalah, berpikir bahwa semuanya tidak bisa lagi dikendalikan, merasa
sulit memfokuskan pikiran dan berkonsentrasi.

Kecemasan Dalam Menjalin Hubungan Heteroseksual
Kecemasan merupakan keadaan emosional yang dialami oleh individu,

suatu keadaan yang ditandai oleh ketegangan fisiologis, adanya perasaan yang
tidak menyenangkan, perasaan takut dan khawatir terhadap sesuatu yang buruk
atau tidak menyenangkan yang akan terjadi, yang apabila individu tersebut tidak
dapat mengendalikannya maka akan cenderung berperilaku dengan cara-cara yang
tidak realistis.

Hubungan lawan jenis atau heteroseksual adalah ketertarikan secara
seksual pada jenis kelamin yang berbeda, perempuan tertarik kepada pria,
sedangkan pria tertarik kepada perempuan (Carroll, 2005). Menjalin hubungan
lawan jenis disini bisa diartikan sebagai menjalin hubungan atau kedekatan
diantara pasangan yang berbeda jenis kelamin saling berinteraksi satu sama lain,
menyatakan perasaan, pemikiran dan pendapatnya secara mendalam.

Kecemasan menjalin hubungan lawan jenis adalah keadaan emosional
yang dialami oleh individu, suatu keadaan yang ditandai oleh ketegangan
fisiologis, adanya perasaan yang tidak menyenangkan, perasaan takut dan
khawatir terhadap sesuatu yang buruk atau tidak menyenangkan yang akan terjadi,
dalam rangka menjalin hubungan atau kedekatan dengan individu yang berbeda
jenis kelaminnya.

METODE PENELITIAN
Subyek yang digunakan dalam penelitian ini adalah perempuan dewasa

awal lajang, dengan rentang usia 18-25 tahun, tinggal di Kelurahan Mojoroto
Kecamatan Mojoroto Kota Kediri Propinsi Jawa Timur, yang berjumlah 102
orang.

Variabel X dalam penelitian ini adalah penerimaan diri sedangkan variabel
Y adalah kecemasan dalam menjalin hubungan lawan jenis. Instrumen penelitian
yang dipergunakan adalah kuesionar penerimaan diri yang berjumlah 73 butir



aitem dan kecemasan dalam menjalin hubungan lawan jenis berjumlah 50 butir
aitem, dengan pilihan respon Sangat Tidak Setuju, Tidak Setuju, Setuju, dan
Sangat Setuju. Adapun indikator penerimaan diri mengacu pada ciri-ciri yang
dikemukakan oleh Sheerer (dalam Satyaningtyas dan Abdullah, 2012) dan
kecemasan dari Nevid (2003). Koefisien reliabilitas Cronbach’s Alpha skala
penerimaan diri sebesar 0,921 dan skala kecemasan dalam menjalin hubungan
heteroseksual sebesar 0,870. Analisa data dilakukan dengan teknik statistik
korelasi Product Moment versi 20 IBM for Windows.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil perhitungan analisa data dengan menggunakan uji

korelasi product moment menunjukkan hasil (rxy): -0,634; dengan taraf
signifikansi= 0,000 (p≤0,01). Hal tersebut menunjukkan ada hubungan yang
negatif dan sangat signifikan antara penerimaan diri dengan kecemasan menjalin
hubungan lawan jenis pada perempuan dewasa awal. Artinya individu yang
memiliki penerimaan diri yang kurang baik, maka akan cenderung mengalami
kecemasan dalam menjalin hubungan lawan jenis. Begitu juga sebaliknya, jika
individu memiliki penerimaan diri yang baik, maka akan cenderung tidak
mengalami kecemasan dalam usahanya untuk menjalin hubungan dengan lawan
jenis. Berdasarkan hasil analisa data, maka hipotesis yang diajukan peneliti yang
menyatakan bahwa terdapat hubungan yang negatif antara penerimaan diri dengan
kecemasan dalam menjalin hubungan lawan jenis pada perempuan dewasa awal,
dalam penelitian ini terbukti memiliki hubungan yang negatif.

Dalam penelitian ini pengukuran dihasilkan dari subyek yang disesuaikan
dengan kriteria yang didapatkan oleh peneliti di kelurahan Mojoroto, kecamatan
Mojoroto, kota Kediri, propinsi Jawa Timur sejumlah 102 responden, yang
menghasilkan hubungan yang negatif antara penerimaan diri dengan kecemasan
dalam menjalin hubungan lawan jenis pada perempuan dewasa awal, hal tersebut
membuktikan bahwa, individu yang kurang memiliki penilaian yang objektif
mengenai keadaan dirinya akan merasa khawatir dan tidak percaya diri, sebab
cara individu memandang dirinya tersebut akan mempengaruhi penilaian individu
terhadap dirinya sendiri. Individu yang cenderung kurang objektif dalam
memandang dan menilai dirinya, memiliki perasaan tidak mampu, menganggap
dirinya kurang berharga, perasaan malu, serta adanya perasaan bersalah, akan
mengakibatkan individu tersebut cenderung menarik diri dari lingkungan
sosialnya, merasa gugup dan sulit untuk berkomunikasi dengan orang lain, takut
dalam menghadapi suatu masalah, timbul perasaan khawatir dan takut jika hal
buruk akan terjadi di masa depan, serta perasaan kurang menyenangkan lainnya,
sehingga sulit untuk fokus dan berkonsentrasi, yang merupakan gambaran adanya
suatu kecemasan dalam diri individu, terlebih dalam usahanya menjalin hubungan
lawan jenis.

Hasil analisa product moment untuk mengetahui sumbangan efektif setiap
aspek penerimaan diri dengan kecemasan dalam menjalin hubungan lawan jenis
ditunjukkan dengan nilai R square sebesar 0,402 (40,2 %), hal ini menunjukkan
bahwa penerimaan diri mempunyai peranan yang cukup signifikan terhadap
kecemasan dalam menjalin hubungan lawan jenis pada individu. Dengan



demikian masih terdapat faktor lain yang mempengaruhi kecemasan dalam
menjalin hubungan lawan jenis sebesar 59,8 % yang tidak dilibatkan dalam
penelitian ini. Karena masih ada beberapa faktor yang lain, seperti yang
dikemukakan oleh Nevid (2003) ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi
kecemasan yaitu faktor biologis, faktor lingkungan sosial, faktor behavioral,
faktor kognitif dan emosional.

Berdasarkan pembahasan tersebut di atas, bahwa penerimaan diri individu
yang kurang baik, akan membuat individu cenderung mengalami kecemasan
dalam usahanya untuk menjalin hubungan lawan jenis.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat diambil kesimpulan

bahwa, hasil penelitian yang menggunakan teknik korelasi product moment
dengan hipotesa yang diajukan oleh peneliti bahwa “Ada hubungan negatif antara
penerimaan diri dengan kecemasan dalam menjalin hubungan lawan jenis pada
perempuan dewasa awal”, telah terbukti.

Dalam penelitian yang telah dilakukan tersebut menunjukkan bahwa
terdapat hubungan yang negatif dan signifikan antara penerimaan diri dengan
kecemasan dalam menjalin hubungan lawan jenis pada perempuan dewasa awal.
Hal tersebut menunjukkan bahwa penerimaan diri perempuan dewasa awal yang
kurang baik, maka mengakibatkan individu tersebut cenderung mengalami
kecemasan dalam menjalin hubungan lawan jenis. Begitu juga sebaliknya, jika
individu memiliki penerimaan diri yang baik, maka akan cenderung tidak
mengalami kecemasan dalam usahanya untuk menjalin hubungan dengan lawan
jenis.

Hasil penelitian ini memberikan gambaran bahwa penerimaan diri individu
berkorelasi dengan kecemasan dalam menjalin hubungan lawan jenis pada
perempuan dewasa awal.

SARAN
Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan serta kesimpulan maka ada

beberapa hal yang dapat disarankan oleh peneliti, antara lain :
1. Bagi perempuan dewasa awal yang mengalami kecemasan dalam menjalin

hubungan lawan jenis. Terkait dengan hasil penelitian ini, diharapkan ketika
dalam situasi serta kondisi apapun saat mengalami perubahan-perubahan pada
fisik maupun psikologis hendaknya bisa menilai diri secara objektif, sebab
penerimaan diri yang dimiliki perempuan dewasa awal yang baik bisa
menerima keadaan dirinya baik kelebihan maupun kekurangan yang dimiliki,
akan menjadikan individu menjadi lebih percaya diri, berpikir positif, terlebih
dalam usahanya untuk menjalin hubungan dengan lawan jenis tanpa harus
merasakan suatu ketakutan, kekhawatiran dan bentuk-bentuk gambaran
kecemasan ataupun kondisi psikologis yang kurang baik lainnya, demi
kelangsungan hidup untuk memenuhi tugas-tugas perkembangan selanjutnya
dengan lebih baik.

2. Bagi peneliti selanjutnya, jika ingin mengembangkan penelitian ini diharapkan
dapat mengukur kecemasan dengan faktor-faktor lainnya seperti kepercayaan



diri, dukungan sosial, faktor biologis dan lain sebagainya. Kelemahan
penelitian ini adalah tidak mengontrol faktor-faktor yang lain, yang dapat
mempengaruhi kecemasan, sehingga diharapkan peneliti selanjutnya agar
mengendalikan atau mengontrol pengaruh faktor-faktor lain yang dapat
mempengaruhi kecemasan dalam menjalin hubungan lawan jenis. Peneliti
selanjutnya juga bisa melakukan penelitian dengan memperbanyak jumlah
responden dengan rentang usia lainnya, serta juga dapat melakukan penelitian
dengan tema sejenis, dengan mengkaitkan dengan variabel lainnya seperti
kecerdasan emosi, penyesuaian diri, social support, harga diri, konsep diri dan
lain sebagainya.
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